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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Upaya meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sekarang ini sedang digalakkan oleh pemerintah. Langkah yang paling penting dilakukan, yaitu dengan pendidikan. Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan salah satu sasaran dari program pembangunan di Indonesia yang harus di tempuh oleh semua lapisan masyarakat. Dalam UUD 1945 di tegaskan bahwa “tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan pengajaran”.
Pendidikan merupakan bagian integral pembangunan dan kemajuan suatu bangsa. Pencanangan wajib belajar sembilan tahun adalah salah satu upaya pemerintah untuk memajukan bangsa Indonesia yang jauh ketinggalan dengan bangsa-bangsa lainnya. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 14 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 menjelaskan bahwa Pendidikan adalah : 

Suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

1
Menurut Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI (2010) bahwa keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan (sekolah) akan sangat bergantung dengan manajemen yang baik yaitu dapat memobilisasi segala sumber daya pendidikan. Semua kegiatan yang ada di sekolah, baik yang berkenaan dengan manajemen pembelajaran, tenaga kependidikan, prasarana dan sarana, keuangan, hubungan sekolah dengan masyarakat maupun layanan khusus pendidikan, semua diarahkan agar peserta didik mendapatkan layanan pendidikan yang andal dan bermutu. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang tidak dapat melepaskan diri dari kegiatan manajemen. Sebab pendidikan merupakan proses yang didalamnya memfokuskan pada tujuan tertentu sebagai akhir dari proses tersebut. 
Sagala dalam Hermawan (2013) menjelaskan bahwa manajemen bertujuan untuk melaksanakan gugusan kegiatan administrasi, agar berjalan sesuai dengan pola dan rencana yang dibuat bersama. Manajemen tidak akan berhasil apabila yang menjalankan tersebut hanya kepala sekolah tanpa didukung oleh aparatur sekolah yang ada di bawahnya. Wakil kepala sekolah sebagai bagian dari struktur organisasi sekolah yang sehat dan efisien pada umumnya terdiri dari urusan kurikulum, personalia, layanan khusus, keuangan, sarana prasarana, kesiswaan dan hubungan masyarakat.

Dalam manajemen kesiswaan, kepala sekolah mempunyai peran yang singnifikan dan sangat mendasar mulai dari penerimaan siswa baru, pembinaan siswa, atau pengembangan diri sampai dengan proses kelulusan siswa. Sebab manajemen siswa atau kesiswaan merupakan salah satu subtansi manajemen pendidikan. Manajemen kesiswaan menduduki posisi strategis dan sentral dalam layanan pendidikan, baik dalam latar institusi persekolahan maupun yang berada di luar latar institusi persekolahan, tertuju kepada siswa (Minarti, 2011).
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur kegiatan-kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses belajar mengajar di sekolah. Lebih lanjut, proses belajar mengajar di sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan. Tujuan pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan pengetahuan anak, tetapi juga sikap kepribadian, serta aspek sosial dan emosional, di samping keterampilan-keterampilan lain. Sekolah tidak hanya bertanggung jawab memberikan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan tetapi juga memberikan bimbingan dan bantuan terhadap anak-anak yang bermasalah, baik dalam belajar, emosional maupun sosial, sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan potensi masing-masing. Untuk mewujudukan tujuan tersebut, bidang manajemen kesiswaan memiliki tugas utama yang harus diperhatikan, yaitu dengan membuat program kegiatan pembinaan dan pengembangan peserta didik. 
Pembinaan dan pengembangan peserta didik merupakan salah satu ruang lingkup dari manajemen kesiswaan. Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan agar siswa mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal kehidupan di masa yang akan datang. Untuk mendapatkan pengetahuan atau pengalaman belajar, peserta didik harus melaksanakan bermacam-macam kegiatan yang positif. Salah satu wadah dalam pembinaan dan kegiatan siswa di sekolah adalah kegiatan ekstrakurikuler (Imron, 2015).
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar ketentuan kurikulum yang berlaku, akan tetapi kegiatan itu bersifat paedagogis (mendidik) dan menunjang pendidikan (Hamalik, 1992). Dalam Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah RI BAB V Pasal 12 Ayat 1b, yaitu: “Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya”. Dari penjelasan Undang-Undang SISDIKNAS bahwa sekolah dijadikan sebagai wadah dan sarana untuk mengembangkan bakat serta kemampuan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler sesungguhnya bagian integral dalam kurikulum sekolah bersangkutan, di mana semua guru terlibat di dalamnya. Jadi kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler harus di program sedemikian rupa untuk memberikan pengalaman kepada para siswa. Dalam kerangka itu, perlu disediakan guru penanggungjawab, jumlah biaya dan perlengkapan yang dibutuhkan. Kendatipun kegiatan ekstrakurikuler bukan menjadi program instruksional yang dilaksanakan secara regular, dan tidak diberi kredit tertentu, tetapi mengandung varitas kegiatan secara luas, misalnya: Pekan Olahraga dan kesenian (Porseni), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), gerakan pendidikan pramuka, gerakan menabung, penyelenggaraan koperasi sekolah, olah raga prestasi, dan lain-lain. Kegiatan tersebut dapat dijadikan sarana oleh pelajar untuk membentuk sikap pelajar yang sesuai dengan nilai dan norma yang terdapat di dalam masyarakat. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dijadikan penerapan disiplin adalah Pramuka, PASKIBRA (Pasukan Pengibar Bendera), PMR (Palang Merah Remaja) dan Olahraga Futsal.
Dari uraian di atas dapat dilihat betapa pentingnya peran kegiatan ekstrakurikuler dalam menggali potensi siswa dan membentuk karakter siswa seperti menumbuhkan kedisiplinan siswa. Pembinaan atau manajemen aktivitas siswa diartikan sebagai usaha atau kegiatan memberikan bimbingan, arahan, pemantapan, peningkatan, arahan terhadap pola pikir, sikap mental, perilaku serta minat, bakat, melalui program ekstrakurikuler dalam mendukung keberhasilan program kurikuler. Dalam pelaksanaan pembinaan yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler maupun dalam proses pendidikan terdapat masalah penting yaitu mengenai kedisiplinan.
Masalah kedisiplinan menunjukkan permasalahan yang cukup kompleks. Kurangnya kedisiplinan siswa dikarenakan lemahnya siswa dalam memanfaatkan waktu luang. Bahkan karena lemahnya kedisiplinan siswa di sekolah berakibat pada naiknya grafik jumlah kenakalan/kriminalitas remaja setiap tahun. Tidak hanya diakibatkan oleh satu perilaku menyimpang, tetapi akibat berbagai bentuk pelanggaran terhadap aturan agama, norma masyarakat atau tata tertib sekolah yang dilakukan oleh siswa. Kriminalitas begal di kalangan remaja makin menggila. Berdasarkan data dari Polrestabes Makassar, menemukan bahwa 70 persen pelaku begal adalah remaja atau anak di bawah umur. Tercatat sebanyak 442 kasus begal terjadi sepanjang tahun 2015. Demikian seperti disampaikan Kepala Kepolisian Daerah Sulawesi Selatan dan Barat Inspektur Jendral Pudji Hartono Iskandar seperti dihubungi Koran Tempo, Jum’at (18/9/2015). Kejahatan remaja yang satu ini tengah naik daun pasca tawuran pelajar SMA Satria Makassar dengan SMKN 1 Makassar. Tawuran pelajar seolah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari perilaku pelajar. Meski sudah banyak jatuh korban tawuran pelajar terus terjadi. Data dari Komnas Anak jumlah tawuran pelajar sudah memperlihatkan kenaikan, pada tahun 2014 mengalami kenaikan 46 kasus menjadi 103 kasus pada tahun 2015 (Vivanews.com, 02/01/2016).
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas masalah kedisiplinan merupakan suatu masalah penting yang dihadapi sekolah-sekolah dewasa ini. Kedisiplinan atau tata tertib sangat berpengaruh terhadap karakter dan kepribadian siswa. Bahkan sering masalah disiplin digunakan sebagai barometer pengukur kualitas pendidikan disuatu sekolah. Kedisiplinan siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kurangnya motivasi dari dalam diri siswa tersebut, kurangnya peran orang tua dan keluarga dalam menumbuhkan kedisiplinan, kurangnya peran kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, serta lingkungan dan sekolah kurang menanamkan kedisiplinan. Oleh sebab itu manajemen kesiswaan dalam pembinaan dan pengembangan peserta didik melalui ekstrakurikuler merupakan salah satu program kegiatan yang sangat penting di sekolah untuk meningkatkan kedisiplinan siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di dapatkan informasi bahwa jumlah siswa di MAN 2 Kota Makassar sebanyak 1.227 orang.  Adapun fakta yang ditemukan adalah pembinaan siswa masih kurang aktif yang merupakan salah satu dari manajemen kesiswaan, sesuai hasil wawancara yang telah dilakukan pada setiap Ketua Organisasi yakni Pramuka, PMR, dan Paskibra menyampaikan bahwa kurangnya intensitas latihan rutin kegiatan organisasi dikarenakan berbagai hal seperti pelatihnya yang jarang hadir mengakibatkan kegiatan ekstrakurikuler terhambat sehingga perlu adanya manajemen kesiswaan. Meskipun MAN 2 Makassar menjadi sekolah unggulan di Kota Makassar, hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengetahui gambaran manajemen kesiswaan di MAN 2 Kota Makassar. Maka peneliti mengajukan sebuah judul skripsi dengan judul Studi Manajemen Kesiswaan di MAN 2 Kota Makassar.

B. Fokus Penelitian
Berdasar uraian dalam latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan fokus penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran manajemen kesiswaan di MAN 2 Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas maka tujuan dari penelitian   ini adalah untuk mengetahui gambaran manajemen kesiswaan di MAN 2 Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pihak yang berkepentingan (stakeholders), yaitu : 
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi akademis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi para guru dan lembaga pendidikan pada umumnya tentang manajemen kesiswaan dalam pengelolaan kesiswaan di sekolah.
b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian, rujukan, atau pembanding bagi penelitian yang sedang atau yang akan dilakukan pada fokus yang lebih luas lagi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam memulai program manajemen kesiswaan di MAN 2 Kota Makassar.
b. Bagi Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi yang baik dengan memberikan bukti yang empiris mengenai manajemen kesiswaan, sehingga dapat menjadi landasan kerja bagi manajemen kesiswaan MAN 2 Kota Makassar. Sebagai bahan masukan bagi pelaksana manajemen kesiswaan dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan program-program yang terdapat di MAN 2 Makassar.

c. Bagi Guru, penelitian ini dapat memberikan informasi dan menambah wawasan tentang manajemen kesiswaan.
d. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi di bidang  akademik maupun ekstrakurikuler.
e. Bagi Penulis, penelitian ini menjadi bahan pembelajaran dalam menulis karya ilmiah setelah menyelesaikan studi di masyarakat.
